BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin majunya perkembangan perdagangan saat ini perusahaan di
tuntut untuk lebih cermat dalam persaingan bisnis. Keadaan tersebut
menyebabkan perusahaan pada umumnya berusaha untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, mengembangkannya, memperoleh laba optimal serta
dapat memperkuat posisi dalam menghadapi pesaing. Jika perusahaan ingin
tetap eksis dalam persaingan, maka perusahaan harus memperhatikan salah
satu fungsi pokoknya yaitu pemasaran. Dalam era perdagangan bebas ini setiap
perusahaan akan menghadapi persaingan ketat dengan perusahaan lain baik
lokal maupun internasional. Bentuk persaingan dapat berupa harga, promosi
maupun kualitas (Budiono, 2009).

Hal tersebut dilakukan perusahaan-perusahaan tidak lepas dari keinginan
konsumen yang selalu menginginkan untuk memperoleh barang-barang
dengan kualitas baik, sehingga perusahaan perusahaan yang ada sekarang ini
harus mempunyai keunggulan daya saing bagi setiap produk-produknya.
Fungsi pemasaran memegang peranan yang sangat penting bagi perusahaan
dalam menjalankan semua aktifitas yang berhubungan dengan arus barang dan
jasa sejak dari produsen sampai konsumen akhir. deengan memperhatikan

kegiatan pemasaran maka diharapkan dapat mempengaruhi keputusan



pembelian konsumen. Keputusan pembelian yang dilakukan pelanggan
melibatkan keyakinan pelanggan pada suatu produk sehingga timbul rasa
percaya diri atas kebenaran tindakan yang diambil. rasa percaya diri pelanggan
atas keputusan pembelian yang diambilnya mempresentasikan sejauh mana
pelanggan memiliki keyakinan diri atas keputusannya memilih suatu produk.
Pada dasarnya keputusan pembelian ialah kemauan konsumen yang
bersedia membayar lebih tinggi suatu produk karena melekat merek yang
merupakan jaminan konsistensi kualitas dan nilai tertentu yang diyakini
terkadang didalamnya tanpa adanya merek konsumen menjadi kurang merasa
aman dari kemungkinan buruk diluar harapan. (Sundjoto dan Hadi, 2012).
Menurut Kotler (2011) keputusan adalah sebuah proses pendekatan
dalam upaya menyelesaikan masalah yang terdiri dari tahapan-tahapan berikut;
pencarian informasi, penilaian beberapa alternatif, merumuskan keputusan
membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen.
Sedangkan pengertian dari pengambilan keputusan didefinisikan sebagai suatu
respon terhadap suatu masalah, dimana masalah merupakan kesenjangan antara
keadaan yang terjadi dengan keadaan yang diinginkan (Robbins, 2007).
Kualitas Produk juga merupakan kondisi yang selalu berubah, misalnya
apa yang dianggap kualitas saat ini berkualitas mungkin dianggap kurang
berkualitas pada masa mendatang (Nasution, 2009)
Kualitas Produk mempunyai arti sangat penting dalam keputusan

pembelian konsumen. Kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk



menunjukkan berbagai fungsi termasuk di dalamnya ketahanan, handal,
ketepatan, dan kemudahan dalam penggunaan (Tjiptono, 2008).

Apabila kualitas produk yang dihasilkan baik maka konsumen cenderung
melakukan pembelian ulang sedangkan bila kualitas produk tidak sesuai
dengan yang diharapkan maka konsumen akan mengalihkan pembeliannya
pada produk sejenis lainnya. Untuk mencapai kualitas produk yang diinginkan
maka diperlukan suatu standarisasi kualitas (Frank Jefkins, 2002).

Selain Kualitas Produk, faktor Brand Image juga mempengaruhi
keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Supriyadi, Yuntawati dan Ginanjar pada tahun 2016, yang berjudul Pengaruh
Kualitas Produk dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian (Studi
Mahasiswa pengguna produk sepatu converse di fisip Universitas Merdeka
Malang). Dimana dalam kesimpulan penelitian ini yaitu Kualitas Produk dan
Brand Image secara bersama sama (simultan) berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian.

Pengertian Brand image itu sendiri ialah nama, istilah, tanda, symbol,
atau desaign atau kombinasi dari semuanya itu yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok penjual
untuk untuk membedakannya dari produk atau barang pesaing (Kotler : 2009).

Brand image memberikan kontribusi dalam menciptakan dan menjaga
daya saing sebuah produk. Merek akan dihubungkan dengan citra khusus yang
mampu memberikan asosiasi tertentu dalam benak konsumen. Dalam

perkembangannya, perusahaan semakin menyadari merek sebagai aset



perusahaan yang paling bernilai. Orang akan lebih mengenal nama merek itu
sendiri dibanding dengan nama perusahaannya.

Selain brand image faktor harga juga mempengaruhi keputusan
pembelian. Harga merupakan satu-satunya unsur marketing mix yang
menghasilkan penerimaan penjualan, sedangkan unsur lainnya hanya unsur
biaya saja. Walaupun penetapan harga merupakan persoalan penting, masih
banyak perusahaan yang kurang sempurna dalam menangani permasalahan
penetapan harga tersebut (Kasumastuti, 2011).

Itu artinya konsumen memperoleh nilai lebih dengan memperoleh
produk dengan harga yang ekonomis disertai dengan manfaat yang lebih besar.
Berdasarkan dari bahasan tersebut diatas dapat dikatakan bahwa harga yang
dipatok secara rasional dan sepadan dengan manfaat produk diberikan dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk.

Penyesuaian khusus terhadap harga dapat dilakukan dengan penetapan
harga berdasarkan nilai yaitu harga menawarkan kombinasi yang tepat dari
mutu dan jasa yang baik dengan harga yang pantas. Penetapan harga
berdasarkan ni lai berarti merancang ulang merek yang sudah ada untuk
menawarkan produk yang lebih bermutu dan memiliki nilai merek dimata
konsumen pada tingkat harga tertentu atau produk bermutu sama dengan harga
yang lebih murah (Tjiptono : 2012).

PT Enseval Medika Prima dalam hal ini mencoba untuk mengeluarkan
produk Alat monitor gula darah bernama elvasense sebagai brand image

produk inovasi terbaru dalam memantau kadar gula darah dalam tubuh.



Elvansense dilengkapi dengan Smartphone Connect yang akan terhubung
dengan ponsel dan memungkinkan untuk memantau kadar gula darah kapan
saja dan dimana saja. Memonitor kadar glukosa melalui ponsel memungkinkan
frekuensi pengujian yang lebih cepat dan lebih tinggi.

Ini dapat membantu dokter untuk menjaga tingkat glukosa pasien tetap
sehat. Perangkat elvasense bersama dengan ponsel pintar anda adalah pasangan
sempurna yang akan mengelola diabetes pasien.

Elvasense ini juga dibawah naungan PT. Enseval Medika Prima yang
didirikan pada bulan november 2007, sebagai langkah Enseval untuk
memfokuskan kegiatan usaha di bidang pemasaran dan perdagangan alat
kesehatan. Selain menawarkan jasa distribusi, PT Enseval Medika Prima
(EMP) juga menjadi penyedia jasa pemasaran alat-alat kesehatan bago para
prinsipal.

EMP merupakan anak perusahaan Putera Megatrading. Sekitar 2000
rumah sakit dan Laboratorium kini telah menjadi pelanggan dan partner untuk
meningkatkan sistem kesehatan di Indonesia.

Produk Elvansense juga mengalami kenaikan dan penurunan pada
beberapa periode tertentu dalam proses penjualannya di pasaran. Berikut
kondisi volume penjualan PT Enseval Medika Prima pada alat cek gula darah

elvasense, pada halaman berikutnya :



Tabel 1.1
Penjualan Alat Cek Gula Darah Elvasense di PT Enseval Medika Prima

PENDAPATAN PRODUK
ELVANSENSE JUNI-DESEMBER TAHUN 2019
e Pendapatan Produk Elvansense
178.000.000 182.000.000

150.000.000

———

120.000.000

165.000.000 162.000.000
142.000.000

Agustus  September Oktober November Desember

Sumber : Laporan Pendapatan PT EMP Periode 2019

Dari tabel 1.1 dapat dilihat kondisi volume penjualan produk elvansense
PT Enseval Medika Prima mengalami penurunan di bulan Oktober hingga
Desember 2019.

Dari volume penjualan tersebut dapat didentifikasikan bahwa penurunan
penjualan bisa terjadi jika faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
tidak berjalan dengan baik. Pengenalan produk melalui brand image yang
menarik didukung dengan kualitas produk yang lebih baik dengan produk
kompetitor yang sejenis tentu akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian
dan juga berperan serta dalam peningkatan dan penurunan pada volume
penjualan.

Karna pada dasarnya keputusan pembelian merupakan hal yang akan
dilakukan konsumen ketika konsumen mengetahui suatu produk dan
memutuskan untuk membeli produk tersebut. Menarik atau tidaknya suatu

produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Semakin banyak



manfaat produk yang ditawarkan, akan semakin tinggi keinginan konsumen
untuk membeli.

Dalam agama Islam, proses pengambilan keputusan ini diterangkan
di dalam beberapa ayat al-Qur’an yang lebih bersifat umum, artinya bisa
diterapkan dalam segala aktifitas. Selain itu konsep pengambilan keputusan
dalam Islam lebih ditekankan pada sikap adil hal ini di sandarkan pada contoh
sikap hakim yang harus tegas dan adil dalam memutuskan suatu perkara
peradilan.
Sebagaimana tertuang dalam surat al-Imran ayat 159 berikut :
W BA3) (pe d) il a0 5 35 kb Be Rl ) gV (e 3 5 il agle 230 330
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Artinya :

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya”

Pentingya untuk memilih produk yang halal juga dijelaskan dalam
beberapa surat di dalam Al Quran. Seperti yang terkandung dalam surat Al
Bagarah ayat 168, yakni :

Gl i 1388 e 8 (31 S Gk 2 513 bl Gl ) 240 S Al



Artinya :

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu .

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa sebagai umat muslim hendaknya
berhati-hati dalam menerima suatu berita atau informasi. Ketika kita tidak
mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya kita periksa dan
teliti terlebih dahulu sebelum akhirnya menyesal dikemudian hari. Ayat ini
juga dapat disandarkan dengan sikap hati-hati umat islam dalam membuat
keputusan untuk mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat tahapan-tahapan yang dilalui seseorang
dalam pengambilan keputusan konsumen. Dimulai dari pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, pemilihan alternatif, pengambilan keputusan dan perilaku
pasca pembelian. keputusan pembelian juga tentu di pengaruhi oleh beberapa
faktor yang mempengaruhinya diantaranya Kualitas produk dan Brand Image
(Citra Merek). ‘

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan topik:

“Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Brand Image dan Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Alat Monitor Cek Gula Darah Elvasense

Ditinjau Dari Sudut Pandang Islam*.



1.2 Rumusan Masalah Penilitan

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pengaruh secara parsial kualitas produk terhadap keputusan
pembelian pada Alat Monitor Cek Gula Darah Elvasense ?

Bagaimana pengaruh secara parsial brand image terhadap keputusan
pembelian pada Alat Monitor Cek Gula Darah Elvasense ?

Bagaimana pengaruh harga secara parsial terhadap keputusan pembelian
Alat Monitor Cek Gula Darah Elvasense ?

Bagaimana pengaruh kualitas produk brand image dan harga secara
simultan terhadap keputusan pembelian Alat Monitor Cek Gula Darah
Elvasense?

Bagaimana pandangan islam terhadap kualitas produk, brand image, dan

harga ?

1.3 Tujuan Penetian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh parsial kualitas produk terhadap
keputusan pembelian Alat Monitor Cek Gula Darah Elvasense
Untuk mengetahui pengaruh parsial brand image terhadap
keputusan pembelian Alat Monitor Cek Gula Darah Elvasense
Untuk mengetahui pengaruh parsial harga terhadap keputusan

pembelian Alat Monitor Cek Gula Darah Elvasense
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Untuk mengetahui pengruh simultan kualitas produk brand image
harga terhadap keputusan pembelian Alat Monitor Cek Gula Darah
Elvasense

Untuk mengetahui pandangan islam terhadap kualitas produk, brand

image, dan harga.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1.

Manfaat bagi perusahaan :

Penelitian ini di harapkan dapat menggambarkan bahwa citra merek dan
harga mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian dan
selanjutnya dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam
menentukan strategi yang sesuai.

Manfaat bagi ilmu pengetahuan :

Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan
sumbangan terhadap ilmu pengetahuan khususnya di bidang pemasaran.
Manfaat bagi penulis :

Sebagai media untuk menguji kemampuan penulis dalam
mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah khususnya

dibidang pemasaran.



